
Pertimbangan umum penafsiran :

1. Penafsiran hasil tes bertujuan untuk
menerjemahkan dan memberi makna
terhadap skor yang diperoleh testee.

2. Selalu memperhatikan pedoman penafsiran
sesuai dengan manual tes.

3. Penafsiran harus selalu mengacu pada
maksud dan tujuan pengetesan dengan
mempertimbangkan budaya.



4. Menggunakan bahasa atau kata-kata yang 
sederhana, jelas dan mudah dimengerti oleh 
yang berkepentingan.

5. Rumuskan saran atau rekomendasi secara 
relaistis dengan sasaran yang jelas.

6. Penafsiran untuk penjurusan selain 
mempertimbangkan bakat-bakat khusus juga 
harus memperhatikan seluruh hasil tes baik 
intelegensi, kperibadian maupun minat.



1. Laporan hasil tes paling tidak berisi identitas
testee, deskripsi hasil tes, penafsiran, 
kesimpulan dan rekomendasi.

2. Laporan diberikan kepada lembaga atau individu
yang meminta pelaksanaan tes dan copy laporan
dapat diberikan pada pihak lain atas izin
lembaga atau pihak yang meminta tes.

3. Laporan kelompok berisi rekapitulasi
pengetesan dan laporan individual berisi
identitas, penafsiran hasil tes intelegensi, profil
bakat, profil kepribadian dan minat, penafsiran
prediktif, perkiraan bidang studi atau perkiraan
bidang pekerjaan.


